BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil temuan data yang sudah dilakukan, dari 10
motif seperti motif interaksi sosial, motif pencarian informasi, motif
menghabiskan ~ waktu, motif  hiburan, motif relaksasi, motif
mengekspresikan pendapat, motif perangkat untuk berkomunikasi, motif
perangkat yang menyenangkan, motif berbagi informasi dan motif
keingintahuan terhadap orang lain dapat diketahui bahwa motif generasi
milenial Surabaya dalam mengakses akun Twitter @e100ss adalah motif
pencarian informasi dan motif terhadap orang lain dengan nilai mean yang

sama sebesar 3,37.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti tentang motif
generasi milenial Surabaya dalam mengakses akun Twitter @e100ss adalah
motif pencarian informasi, maka peneliti ingin memberikan saran sebagai
berikut:

V.2.1 Saran Akademis

Peneliti ingin memberikan saran akademik bagi peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti tentang @el00ss atau Suara
Surabaya. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar dapat
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai @e100ss atau Suara
Surabaya dengan subjek ataupun objek yang lebih bervariatif,
menarik dan berbeda yang dimana dapat membantu memberikan
informasi dasar tentang konteks yang berlaku agar dapat dijadikan
sebagai sumber hipotesis dalam penelitian.

Saran selanjutnya adalah, peneliti juga berharap untuk

subjek penelitian ini dapat diperluas oleh peneliti selanjutnya, tidak
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hanya di lingkungan kota Surabaya saja melainkan mencakup
dearah yang lainnya di seluruh Indonesia. Dengan begitu, hasil
penelitian yang ditemukan juga akan ada perbedaan yang bervariatif
serta penelitian tersebut akan memiliki hasil yang lebih menarik.

V.2.2 Saran Praktis
Peneliti ingin memberikan saran praktis untuk berbagai
pihak yang berkaitan dengan penelitian motif generasi milenial

Surabaya dalam mengakses akun Twitter @e100ss:

1. Berdasarkan penelitian, motif yang memiliki nilai mean
terendah adalah Social Interaction, maka peneliti ingin
memberikan saran kepada @el100ss untuk dapat
memberikan fitur yang lebih menarik pada thread di
Twitter @e100ss.

Peneliti juga berharap untuk peneliti selanjutnya bisa makin
mengembangkan metode penelitian selain motif, baik itu menggunakan

metode seperti preferensi, motif kepuasaan, dan masih banyak lagi.
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